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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari rangkaian proses penelitian dan analisis data yang sudah 

dijalani terkait pemakaian musik R&B instrumental sebagai media 

pendukung pembelajaran di SMP Tamansiswa Jakarta Pusat, diperoleh 

beberapa temuan utama sebagai berikut, bahwa penerapan musik R&B 

instrumental tersebut dalam pembelajaran IPA belum memberikan 

peningkatan konsentrasi belajar yang lebih tinggi apabila disandingkan 

dengan proses pembelajaran yang berlangsung tanpa penggunaan musik 

R&B  pada  siswa SMP Tamansiswa Jakarta Pusat. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji 

Independent Sample t-Test data post-test sebesar 0,205 atau lebih besar 

dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dilain itu, hasil N-Gain memaparkan rata-rata peningkatan konsentrasi 

belajar pada kelas eksperimen sebesar 0,5540 dan pada kelas kontrol 

sebesar 0,5533 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil uji perbedaan 

N-Gain diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,977 atau lebih besar dari 

0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan peningkatan konsentrasi belajar 

yang sangat berbeda dari kedua kelompok.  
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Meskipun seperti itu, kedua kelompok menunjukkan peningkatan 

skor konsentrasi belajar setelah pembelajaran berlangsung. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat konsentrasi siswa 

tidak hanya berkaitan dengan keberadaan musik sebagai perlakuan 

penelitian, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti pendekatan yang diterapkan guru, 

suasana lingkungan kelas, kesiapan siswa dalam menerima materi, serta 

tingkat partisipasi siswa selama proses belajar. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan musik R&B 

dalam penelitian ini belum terbukti lebih efektif jika disbanding dengan 

pembelajaran tanpa musik R&B dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

peserta didik di SMP Tamansiswa Jakarta Pusat. Dengan itu, hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Namun musik tetap 

berpotensi digunakan sebagai media pendukung pembelajaran apabila 

disesuaikan dengan karakteristik murid dan kondisi belajar-mengajar 

yang berlangsung.  

Temuan penelitian memberikan gambaran bahwa penggunaan 

musik dalam pembelajaran tidak dapat dipandang sebagai strategi yang 

secara otomatis mampu meningkatkan konsentrasi belajar seluruh 

peserta didik. Keberhasilan penggunaan musik sebagai media 

pendukung pembelajaran dipengaruhi dari bermacam unsur yang saling 

berkaitan, antara lain karakteristik setiap siswa, kondisi lingkungan 

belajar, jenis materi yang diberikan, serta bagaimana guru merancang 
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dan mengelola aktivitas pembelajaran di kelas.  Dengan demikiran, 

musik dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif yang dapat 

menyokong suasana belajar mengajar yang lebih nyaman, namun 

penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik 

murid, serta konteks belajar mengajar dan tidak dapat dianggap sebagai 

satu-satunya faktor dalam menentukan keberhasilan belajar. 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian tentang penggunaan musik dalam dunia 

pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah menengan pertama. 

Meskipun hasil penelitian memaparkan yakni musik R&B instrumental 

belum memberikan pengaurh yang signifikan terhadap peningkatan 

konsentrasi belajar siswa, temuan yang diperoleh tetap bisa menjadi 

sumber informasi dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

yang ingin mengkaji hubungan antara musik, proses kognitif, serta 

perilaku belajar peserta didik pada konteks dan kondisi yang berbeda. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran berikut: 

1. Bagi guru, penggunaan musik dalam pembelajaran sebaiknya tidak 

dijadikan satu-satunya pendekatan untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa, mengingat hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa musik R&B instrumental belum memberikan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan pembelajaran tanpa 
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musik. Sebaliknya, guru dapat lebih memfokuskan perhatian pada 

penerapan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi berbasis proyek, eksperimen, maupun kegiatan belajar 

yang mengikutsertakan interaksi aktif antara guru dan murid. 

Selain itu, apabila guru ingin menggunakan musik dalam 

pembelajaran, pemilihan jenis musik, volume, durasi pemutaran, 

serta kondisi kelas perlu diperhatikan agar musik tidak menjadi 

sumber distraksi yang dapat mengurangi fokus siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung 

2. Bagi siswa, siswa diharapkan dapat mengenali dan memahami gaya 

belajar yang paling sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Hasil 

temuan ini memaparkan yakni respon setiap peserta didik 

terhadap penggunaan musik saat belajar dapat berbeda. Oleh 

karena itu, siswa perlu menemukan kondisi belajar yang paling 

sesuai dan efektif bagi dirinya, baik dengan memanfaatkan musik 

sebagia pendukung maupun belajar tanpa menggunakan musik.  

3. Bagi sekolah, dari hasil temuan yang memaparkan yakni 

penggunaan musik R&B instrumental belum memberikan 

pengaruh yang signifikan kepada peningkatan konsentrasi belajar 

siswa, pihak sekolah diharapkan tidak menjadikan penggunaan 

musik sebagai satu-satunya strategi untuk meningkatkan fokus 

belajar murid. Sekolah dapat lebih memprioritaskan 

pengembangan lingkungan belajar yang nyaman, kondusif, dan 
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menyokong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penggunaan musik tetap dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif pendukung kegiatan pembelajaran, 

namun penerapannya perlu disesuaikan dengan kondisi kelas, 

kebutuhan pembelajaran, serta perbedaan karakteristik siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih mempunyai 

beberapa keterbatasan dan kekurangan yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan menyarankan agar menyertakan jumlah sampel yang 

lebih besar sehingga hasil temuan mampu memberikan gambaran 

yang lebih representatif mengenai efektivitas musik terhadap 

konsentrasi belajar murid. Dilain itu, peneliti berikutnya bisa 

memperpanjang durasi perlakuan agar efek penggunaan musik 

dapat diamati dalam durasi yang lebih panjang. Penelitian 

berikutnya juga bisa membandingkan beberapa genre musik yang 

berbeda seperti musik klasik, jazz, lo-fi, atau instrumental lainnya, 

sehingga diperoleh informasi yang lebih luas mengenai jenis musik 

yang paling sesuai untuk mendukung proses belajar.  
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